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Abstrak 

Tujuan penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh masalah yang dihadapi oleh kebanyakan 

orang di antaranya banyak orang yang menganggap bahwa gagasan yang sejati dari iman 

mengalahkan dunia yang terdapat di dalam 1 Yohanes 5:1-5 adalah menaklukkan dunia 

dengan cara menjadi pribadi yang memiliki ketenaran maupun pengaruh atau apa yang 

disebut orang sebagai kesuksesan dan ada pula orang yang memiliki gagasan tentang 

mengalahkan dunia yaitu ketika setiap manusia sesuai dengan cita-citanya sendiri berhasil 

melalui cita-cita itu dari dalam dunia ini. Dengan demikian dapat diartikan bahwa iman 

seseorang akan terbukti nyata mengalahkan dunia jika dia berhasil mencapai cita-citanya 

tersebut. Selanjutnya skripsi ini bertujuan menjelaskan secara Alkitabiah mengenai makna 

iman mengalahkan dunia berdasarkan 1 Yohanes 5:1-5, dalam pembahasan menggunakan 

metode kualitatif dengan eksegesis dan teknik pengumpulan dengan menggunakan 

penelitian kepustakaan  (Library Research). Dari penelitian yang penulis lakukan maka  

dapat ditarik kesimpulan. Pertama, iman yang mengalahkan dunia adalah iman yang 

sungguh-sungguh percaya kepada Yesus Kristus. Kedua, iman yang mengalahkan dunia 

adalah iman yang memiliki sifat dasar mengasihi. Ketiga, gaya hidup yang selalu taat 

kepada perintah Allah adalah ciri dari iman yang mengalahkan dunia. Keempat, iman 

kepada Yesus Kristus bukan saja dapat mengalahkan dunia tetapi juga beroleh keselamatan 

kekal. Kelima, orang yang beriman kepada Yesus Kristus lahir dari Allah dan diberi kuasa 

untuk menjadi anak-anak Allah.  
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Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Kekristenan memiliki banyak pengajaran yang diajarkan di dalam Alkitab salah 

satunya adalah iman. Dalam pengajaran tentang iman pun masih terdapat sub-sub iman 

diantaranya iman kepada Yesus dalam arti percaya kepada Yesus Kristus, iman dalam 

artian agama dengan segala aturan-aturannya dan iman dalam arti pokok pengajaran.  

 Yohanes Yotam berpendapat bahwa iman kepada Kristus adalah “iman yang 

bertindak mempercayai, menaruh harapan dan bersandarkan pada Tuhan, menggantungkan 

diri pada-Nya, menantikan-Nya, membuat-Nya sebagai menara dan perisai serta mencari 



perlindungan pada-Nya dan menyerahkan hidup kepada Yesus Kristus.”1 Dalam 

Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid I juga  menuliskan, iman adalah menyerahkan diri 

seutuhnya kepada Yesus Kristus adalah iman yang menyelamatkan sebab bukanlah 

kemampuan diri sendiri yang diandalkan namun Yesus saja yang diandalkan. Jika Yesus 

yang diandalkan berarti seseorang memegang janji Allah di dalam Kristus seutuhnya demi 

keselamatan.2 

Theodore H. Epp menuliskan iman dalam artian agama, iman adalah fondasi untuk 

hidup kerohanian dari seseorang dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kerohanian 

bergantung pada iman.3 Iman menjadi hal utama dalam kerohanian, Kamus Gambaran 

Alkitab juga menuliskan bahwa, “iman juga dapat diartikan sebagai suatu alat. Iman yang 

menyelamatkan diperluhkan oleh seseorang dalam menerima Yesus dan segala sesuatu 

yang Yesus tawarkan (Yoh. 11:25-26; 14:1; Kis. 16:31; 1 Yoh. 3:23). Iman juga adalah alat 

di mana seseorang dibenarkan melalui Kristus (Rm. 3:28; Gal. 2:16; 3:8, 24),”4 dilanjut 

dengan pernyataan yang ditulis dalam Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid I yang 

menyatakan bahwa “iman juga mencakup kepercayaan yang utuh dan ketaatan yang mutlak 

kepada Allah.”5 

Hermanto Suanglangi mengungkapkan bahwa iman dalam artian pokok pengajaran, 

iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang 

tidak kita lihat (Ibr. 11:1). Kemudian Hermanto Suanglangi memberi kesimpulan dari 

Ibrani 11:1 bahwa dari segala sesuatu yang diharapkan ada keyakinan dan kepercayaan 

yang menjadi dasar dan harus ada keyakinan dan kepercayaan terhadap segala sesuatu yang 

tidak dilihat.6 Polikarpus Ka’pan tidak ketinggalan juga dengan mengungkapkan bahwa 

dasar dari iman Kristen adalah kebangkitan Yesus Kristus, iman orang Kristen adalah iman 

yang bertumbuh dan hidup sebab dasar dari iman orang Kristen adalah dasar yang hidup 

karena Yesus mati dan hidup kembali. Iman orang Kristen juga adalah iman yang memiliki 

harapan yang pasti sebab dasar imannya adalah Yesus yang mengalahkan maut.7 

 Dilanjutkan dengan pendapat Riniwati yang mengatakan bahwa Iman Kristen 

adalah iman yang membawa manusia dari maut kepada kehidupan yang kekal, sebab setiap 

orang yang beriman kepada Tuhan Yesus, akan beroleh hidup yang  kekal (Yoh. 3:16).8 J. 

Wesley Brill mengatakan bahwa “iman sangat penting bagi orang Kristen (Ibr. 11:6). Sebab 

Tuhan Yesus mengutamakan dan menuntut iman dalam hati orang-orang yang percaya 
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akan Dia; dan iman selalu dihargai-Nya.”9 Iman yang percaya akan Yesus selalu dituntut 

dan harus ada di dalam diri setiap orang. John Jehuru juga menyatakan bahwa “Iman itu 

pasti, lebih pasti dari setiap pengertian manusiawi, karena ia berdasarkan sabda Allah yang 

tidak dapat menipu.”10 Dapat dikatakan bahwa iman adalah suatu pengajaran untuk 

percaya, berpegang teguh terhadap Yesus Kristus serta menerima Dia dengan segala aturan-

aturan yang telah ditetapkan. 

Dalam 1 Yohanes 5:1-5 juga terdapat salah satu ungkapan yang menyatakan 

“siapakah yang mengalahkan dunia, selain dari pada dia yang percaya, bahwa Yesus adalah 

Anak Allah?” D. A. Carson dan Douglas J. Moo menuliskan bahwa ungkapan ini berkaitan 

erat dengan latar belakang dari surat 1 Yohanes secara keseluruhan. Di mana surat ini 

dilatarbelakangi oleh persoalan mengenai hadirnya guru-guru palsu (2:26), nabi-nabi palsu 

(1 Yoh. 4:1), antikristus (1 Yoh. 2:18; 4:3) yang berusaha untuk menyesatkan jemaat.11 

Alexander Maclaren melihat persoalan yang dihadapi oleh jemaat pada masa itu maka 1 

Yohanes 5:1-5 membahas mengenai iman yang asalnya dari Allah yaitu iman yang 

mengalahkan dunia. Banyak  penafsir sepakat bahwa yang dimaksud oleh Yohanes sebagai 

iman yang mengalahkan dunia adalah iman yang lahir dari Allah (1 Yoh. 5: 1-2). Namun 

dalam kehidupan masa kini masih ada gagasan yang keliru dalam memaknai hal ini.12 

Alexander Maclaren memberikan gambaran bahwa ada banyak orang yang 

menganggap bahwa gagasan yang sejati dari iman mengalahkan dunia adalah menaklukkan 

dunia dengan cara menjadi pribadi yang memiliki ketenaran maupun pengaruh atau apa 

yang disebut orang sebagai kesuksesan. Jadi menurut mereka iman seseorang dapat diukur 

dengan melihat seberapa sukses mereka atau seberapa besar pengaruh yang mereka miliki. 

Selain itu Maclaren juga menambahkan bahwa ada pula orang yang memiliki gagasan 

tentang mengalahkan dunia yaitu ketika setiap manusia sesuai dengan cita-citanya sendiri 

berhasil melalui cita-cita itu dari dalam dunia ini. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

iman seseorang akan terbukti nyata mengalahkan dunia jika dia berhasil mencapai cita-

citanya tersebut.13 

Tetapi kemudian Maclaren mengemukakan pendapat untuk mengalahkan dunia 

berarti seseorang harus memiliki iman kepada Yesus Kristus, yang artinya harus mengikuti 

jejak Yesus.14 Hal ini senada dengan pendapat  John Calvin yang mengatakan bahwa iman 

yang mengalahkan dunia bukan berarti ketika seseorang memiliki iman yang lahir dari pada 

Allah hidupnya akan aman atau nyaman, tetapi sebaliknya Tuhan menginginkan agar 

mereka dapat bertempur lebih berani dan lebih keras.15 

Dalam 1 Yohanes 2:15-17 dicatat bahwa orang percaya tidak boleh mengasihi dunia 

ini sebab dunia ini dipenuhi oleh keinginan daging, keinginan mata serta keangkuhan 
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hidup. Orang percaya tidak boleh mengasihi dunia sedangkan orang percaya hidup di dalam 

dunia, itulah sebabnya banyak hal yang berusaha menyerang iman kepercayan dari setiap 

orang percaya. Faktanya dalam 1 Yohanes 2:17-18, dibahas Antikristus yang berusaha 

untuk menyesatkan orang-orang percaya, bukan hanya itu di zaman sekarang ini banyak hal 

yang dapat menyerang iman orang percaya mungkin tidak lagi dengan Antikristus tetapi 

dengan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh dunia, sehingga secara tidak langsung iman 

seseorang diserang sedikit demi sedikit. Tidak sedikit yang akhirnya tertarik dan secara 

tidak langsung dapat dikatakan bahwa mereka kalah dalam peperangan rohani. Mengutip 

dari website Roti Hidup, 

 

Dunia sedang mencoba menyerang iman setiap orang yang percaya kepada Tuhan. 

Ciri dari dunia di sini adalah ketidakpercayaan kepada Allah, bukan itu saja tetapi 

juga ditampakkan dalam perlawanan kepada Allah dan segala hukum-hukumNya. 

Contoh sederhana, dunia sebagai kosmos dikatakan Firman Tuhan sebagai ciptaan 

Tuhan Allah, sedangkan orang-orang  dunia  berpendapat bahwa dunia jadi dengan 

sendirinya. Firman Tuhan mengajak kita menundukkan diri kepada Tuhan dan 

menuruti segala kehendakNya. Dunia mengatakan, aku manusia yang menentukan 

peraturan apa yang baik dan apa yang buruk. Menurut mereka tidak ada Allah, yang 

ada cuma diri sendiri dan menjadi tuan yang menentukan arah hidup.16 

 

Perlawanan dunia terhadap iman orang percaya semakin nyata dengan munculnya 

berbagai pandangan hidup yang semakin menyangkal akan pekerjaan Tuhan dalam 

kehidupan mereka, contohnya seperti pandangan hidup Hedonisme, Materialisme, Dan 

Individualisme. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan Hedonisme adalah “paham 

yang menganggap bahwa kesenangan dan materi adalah tujuan utama dalam kehidupan.”17 

Kamus Besar Bahasa Indonesia juga mengartikan Materialisme adalah “pandangan yang 

yang lebih mengutamakan materi sebagai patokan untuk hidup bahagia”18 dan 

Individualisme adalah “paham yang mengiginkan kebebasan berbuat dan juga memegang 

suatu kepercayaan bagi setiap orang.”19 Ketiga pandangan hidup ini melawan ajaran iman 

Kristen yang menjadikan Tuhan Allah sebagai pusat kehidupan.  

Orang percaya hidup dalam dunia yang dipenuhi oleh berbagai macam pelanggaran, 

manusia cenderung lebih mudah untuk melakukan pelanggaran-pelanggaran, mengikuti 

kehendak diri sendiri daripada mengikuti kehendak Allah.20 Perlawanan dunia terhadap 

iman Kristen sangatlah kuat akibatnya tidak sedikit anak-anak Tuhan yang mau untuk 

meninggalkan imannya dan lebih memilih tawaran-tawaran yang disediakan oleh dunia, hal 

ini terbukti dari penelitian yang dilakukakan oleh Barna Group (LifeWay Research) yang 

mengatakan: 

Belakang ini terhadap perkembangan dan pengaruh di Amerika menunjukkan suatu 

gejala kemerosotan yang sangat signifikan. Banyak generasi muda yang keluar dari 
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gereja bahkan tidak sedikit yang meninggalkan imannya, merupakan fenomena yang 

mengglobal di Amerika dan Eropa bahkan mungkin di seluruh dunia.21 

 

Hal ini terjadi karena banyak di antara orang yang percaya meragukan kekuatan 

iman mereka kepada Kristus. Padahal dalam 1 Yohanes 5:4-5 dengan jelas dinyatakan 

bahwa semua yang berasal dari Allah mengalahkan dunia, dan kunci untuk memperoleh 

kemenangan itu adalah iman. Pemahaman yang benar tentang iman yang mengalahkan 

dunia seperti yang dituliskan oleh Yohanes akan sangat menolong setiap orang percaya 

dalam menghadapi perlawanan dunia terhadap iman Kristen. Itulah sebabnya penting sekali 

mempelajari konsep iman mengalahkan dunia sebab sudah jelas bahwa iman sedang 

diserang oleh keadaan dunia ini. 

Pokok Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah dari 

penulisan ini adalah: 

 Pertama, apa makna  iman mengalahkan dunia yang dikemukakan oleh Yohanes 

dalam surat 1 Yohanes 5:1-5? 

 Kedua, bagaimana implikasi iman yang mengalahkan dunia dalam kehidupan orang 

Kristen masa kini?  

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

 Pertama, mengetahui makna  iman mengalahkan dunia yang dikemukakan oleh 

Yohanes dalam 1 Yohanes 5:1-5. 

 Kedua, untuk mengetahui implikasi iman mengalahkan dunia dalam 1 Yohanes 5:1-

5 bagi orang Kristen masa kini.  

Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah: 

 Pertama, agar skripsi ini dapat digunakan sebagai panduan bagi orang percaya 

untuk mengerti mengenai iman yang mengalahkan dunia. 

 Kedua, sebagai syarat untuk menyelesaikan SI di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray 

Makassar. 

Metode Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskripsi, cenderung menggunakan 

analisis dan lebih menonjol proses makna. Dalam penelitian kualitatif data yang 

dikumpulkan lebih banyak huruf, kata ataupun gambar dari pada angka.22 Dalam 

pembahasan skripsi ini, penulis melakukan penelitian dengan melakukan eksegesis 
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mengenai makna iman mengalahkan dunia berdasarkan 1 Yohanes 5:1-5. Tulisan ini 

merupakan kajian hermeneutika yang mengikuti struktur eksegesis.23 

Menurut Gordon D. Fee dan Douglas Stuart, eksegesis adalah hal mempelajari dan 

membahas Alkitab secara sistematis dan teliti untuk menemukan arti asli yang 

dimaksudkan.24 Sesuai dengan pengertian tersebut, maka penulis akan melakukan analisis 

dan penelitian terhadap teks 1 Yohanes 5:1-5. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan  (Library Research), terhadap berbagai sumber 

data antara lain: Alkitab, tafsiran-tafsiran, jurnal-jurnal, dan buku-buku yang berhubungan 

dengan “iman mengalahkan dunia” serta menulis menggunakan metode eksegesis, yang 

disusun secara deskriptif untuk mencapai sasaran dan tujuan penulisan. 

Batasan Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi dengan memfokuskan dan 

menyelidiki tentang makna iman mengalahkan dunia berdasarkan 1 Yohanes 5:1-5, 

bilamana ada kutipan-kutipan dan ayat-ayat dalam Alkitab serta buku-buku lain itu 

merupakan penunjang dalam skripsi ini. 

Kesimpulan 

 Setelah penulis membahas mengenai makna iman mengalahkan dunia maka 

berdasarkan 1 Yohanes 5:1-5, maka ada beberapa hal yang penulis dapat simpulkan sebagai 

berikut: 

 Pertama, iman yang mengalahkan dunia adalah iman yang dengan sungguh-

sungguh percaya kepada Yesus sebagai penyelamat. Kepercayaan yang dimaksud adalah 

kepercayaan yang terus-menerus dan bukan kepercayaan yang hanya terjadi di momen-

momen tertentu. Dapat juga diartikan bahwa iman yang lahir dari Allah adalah iman yang 

berasal dari Allah. 

 Kedua, iman yang mengalahkan dunia adalah iman yang pada dasarnya adalah iman 

yang memiliki sifat mengasihi. Mengasihi secara vertikal dan mengasihi secara horizontal. 

Mengasihi secara vertikal menunjuk kepada kasih kepada Allah dan horizontal menunjuk 

kepada kasih yang ditunjukkan kepada sesama.  

 Ketiga, iman yang mengalahkan dunia adalah iman yang ditandai dengan gaya 

hidup yang selalu taat dalam melakukan perintah-perintah Allah. Iman yang mengalahkan 

dunia yaitu iman kepada Yesus Kristuslah yang sanggup melakukan ketaatan dalam 

melakukan perintah-perintah Allah tanpa paksaan. 

 Keempat, orang yang beriman kepada Kristus bukan saja dapat mengalahkan dunia 

tetapi juga beroleh keselamatan kekal. 

 Kelima, iman kepada Yesus Kristus membuat seseorang yang beriman itu lahir dari 

Allah dan diberi kuasa untuk menjadi anak-anak Allah. 
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